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ABSTRACT

The Tilong Reservoir located in Kupang District, has 154.97 ha surface area with an average depth of 12.5 m, water volume
is 19 million m3 and water discharge around 86.4-106.3 m3/day. The main function of this reservoir is for irrigation.

Capture fisheries activity has not been optimally developed. The development of capture fisheries can be done through

culture-based fisheries (CBF), namely milkfish (Channos channos) or tilapia (Oreochromis niloticus) stocking. The aims of
this study is to determine the potential of fisheries production and the seed needs for CBF development in the Tilong

reservoir. The study was conducted in March and September 2016 at three observation stations. Water sample was taken

at 0.5 and 2.0 m from the surface which is the euphotic depth. The results showed that CBF activities in the Tilong Reservoir
could successful because supported by the limnology conditions was suitable for fish life, the availability of seeds produced

from hatchery was sufficient for stocking and support of local communities through local wisdom. Fish seeds are produced
by 13 hatchery which are capable of producing milkfish and tilapia seeds of 7,040,770 and 7,023,400 per year. Based on

these aspects, capture fisheries through CBF are feasible to be developed in the Tilong Reservoir. The fisheries production

potential in the Tilong Reservoir ranges from 75.9 to 77.5 kg/ha/year or 11.9-12.0 tons/year. The optimal number of
milkfish and tilapia seeds that can be stocked ranges from 71,000-73,500 individuals/year and 72,000-75,000
individuals/year respectively. The fish production estimated from stocking was about 40% of the potential production with

economic value of Rp 20,500,000 and Rp 21,500,000.

Keywords: Tilong Reservoir, production potential, culture-based fisheries

ABSTRAK

Waduk Tilong yang terletak di Kabupaten Kupang mempunyai luas genangan 154,97 ha dan kedalaman rata-rata 12,5 m
dengan volume air 19 juta m3 serta debit air keluar berkisar antara 86,4-106,3 m3/hari. Fungsi utama waduk ini adalah
sebagai sumber air irigasi. Kegiatan perikanan tangkap belum dikembangkan secara optimal di waduk ini. Pengembangan
perikanan tangkap dapat dilakukan melalui perikanan berbasis budidaya (Culture-based fisheries, CBF) yaitu dengan
penebaran ikan bandeng (Channos channos) atau nila (Oreochromis niloticus). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
potensi produksi perikanan dan kebutuhan benih untuk pengembangan CBF di waduk Tilong. Penelitian dilakukan pada
bulan Maret dan September 2016 pada tiga stasiun pengamatan. Pengambilan contoh air dilakukan pada kedalaman 0,5
dan 2,0 m dari permukaan yang merupakan kedalaman eufotik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan CBF di
waduk Tilong dapat berhasil karena didukung oleh kondisi limnologi layak untuk kehidupan ikan, ketersediaan benih yang
dihasilkan oleh balai benih ikan (BBI) mencukupi untuk penebaran dan juga adanya dukungan masyarakat sekitar melalui
kelembagaan adat. Benih ikan bandeng dan nila yang dihasilkan oleh 13 BBI masing-masing sebanyak 7.040.770 dan
7.023.400 ekor/tahun. Ditinjau dari aspek kualitas air, ketersediaan benih dan juga nilai ekonomi yang diperoleh maka
perikanan tangkap melalui CBF layak dikembangkan di waduk Tilong. Potensi produksi perikanan di waduk Tilong
berkisar 75,9-77,5 kg/ha/tahun atau sebesar 11,9-12,0 ton/tahun. Jumlah benih optimal ikan bandeng dan nila yang
dapat ditebar masing-masing berkisar 71.000-73.500 ekor/tahun dan 72.000-75.000 ekor/tahun. Estimasi produksi ikan
tangkapan dari kegiatan penebaran ini sekitar 40% dari potensi produksi perairan dengan nilai ekonomi sebesar Rp
20.500.000 dan Rp 21.500.000.

Kata kunci: Waduk Tilong, potensi produksi, perikanan berbasis budidaya
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PENDAHLUAN

Di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT)
terdapat sebanyak 963 embung dan 3 waduk yang
salah satunya adalah waduk Tilong. Kegiatan
perikanan tangkap belum berkembang baik di
waduk Tilong. Aktivitas perikanan yang ada hanya
kegiatan pemancingan sebagai hobi sehingga
produksi perikanan belum optimal. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk pengembangan
perikanan di waduk Tilong adalah dengan
pengembangan perikanan berbasis budiaya (CBF,
Cultre-Based Fisheries). Kegiatan perikanan dengan
CBF ini merupakan suatu upaya penyedia protein
hewani berasal dari ikan yang sangat dibutuhkan
oleh masyarakat dan harganya juga cukup
terjangkau. Kebutuhan ikan bandeng untuk
memenuhi kebutuhan pasar di kota Kupang masih
sangat tinggi dan dipenuhi dengan mendatangkan
ikan dari Makasar (Prianto dkk, 2017).
Peningkatan produksi ikan dengan penebaran ikan
umum dilakukan di beberapa badan air di Cina
(Wang dkk., 2015; Li, 1999), Sri Lanka (Jayasinghe
dkk., 2006), Kamboja (De Silva dan Song, 2015),
Vietnam (Phan dan De Silva, 2000) dan Indonesia
(Kartamihardja, 2012). Kegiatan penebaran ikan
dalam rangka peningkatan produksi perikanan
tangkap di beberapa badan air di Indonesia antara

lain penebaran ikan bilih (Mystaecoleucus
padangensis) di Danau Toba (Umar dan
Kartamihardja 2011), patin (Pangasianodon

Hypophthalmus) di Wonogiri (Kartamihardja dan
Purnomo, 2005), nila (Oreochromis niloticus) di
waduk Malahayu (Purnomo, 2011) serta bandeng
(Channos channos) di waduk Jatiluhur (Tjahjo dan
Purnamaningtyas, 2008a).

CBF merupakan suatu teknik penting untuk
peningkatan produksi perikanan terutama di
negara berkembang. Kelebihan CBF dari kegiatan
budidaya tradisional adalah tidak diperlukan
badan air yang besar dan bukan merupakan
pengggguna sumberdaya air primer sehingga tidak
mengganngu pemanfaatan lainnya (De Silva,
2003). Upaya yang dapat dilakukan untuk
pemacuan sumberdaya ikan pada perairan umum
daratan adalah dengan melakukan penebaran
(Moreau dan De Silva 1991) dan penyuburan
perairan untuk peningkatan produktivitas
perairan (Kartamihardja dkk. 2009). Perikanan
tangkap di perairan umum daratan di beberapa
badan air di NTT belum berkembang. Upaya
penebaran ikan nila yang pernah dilakukan belum
memberikan hasil yang optimal dalam peningkatan
produksi, karena kurangnya kajian ilmiah sebelum
melakukan penebaran. Penebaran ikan dalam

program perikanan CBF kurang
mempertimbangkan  faktor daya  dukung
lingkungannya (carrying capacity). Padahal

potensi produksi perikanan CBF sangat tergantung
dari  produktivitas ekosistem perairannya
(Lorenzen dkk. 2001). Tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui potensi perikanan dan
pengembangan perikanan berbasis budidaya di
waduk Tilong.

Bendungan Tilong mulai dibangun tahun 1999
dan selesai tahun 2001. Waduk Tilong yang
terletak di Kabupaten Kupang (Gambar 1)
mempunyai luas genangan sebesar 154,97 ha
dengan volume 19 juta m3 dengan kedalaman rata-
rata 12,5 m. Fungsi utama pembangunan waduk ini
adalah sebagai sumber air irigasi sawah seluas
1484 ha (Ludiana dkk., 2015). Luas daerah
tangkapan air (DTA) waduk Tilong seluas 4.949 ha
dengan debit air keluar (outflow) bekisar 86,4-
106,3 m3/hari (Tampani dkk, 2016). Laju
sedimentasi sebesar 25.428 ton/tahun (Fallo dkk.,
2013). DTA di waduk Tilong didominasi oleh
semak belukar dan lahan pertanian (Ahab dkk.,
2016).
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Gambar 1 Lokasi Waduk Tilong di NTT

Perikanan berbasis budidaya (culture-based
fisheries, CBF) adalah perikanan tangkap yang
kebanyakan atau seluruhnya bergantung pada
input benih dari luar atau panti benih (FAO, 1997).
Pengembangan CBF, baik yang berupa penebaran
maupun introduksi berbagai jenis ikan sudah
sering dilakukan di berbagai perairan umum
daratan Indonesia. Perikanan CBF biasanya
dilakukan di perairan yang berukuran relatif kecil
(De Silva dan Funge-Smith, 2005). Nguyen dkk.
(2001) berdasarkan pengalaman peneltiannya di
sejumlah waduk dan danau tapal kuda (oxbow
lakes) di Vietnam yang kurang dari 200 ha.
Pengembangan CBF di peraian musiman telah
banyak dilakukan di Sri Lanka dengan hasil yang
berkisar antara 53,3 - 1800 kg/ha (Wijenayake
dkk., 2005).

METODOLOGI

Pengambilan contoh air dilakukan pada
bulan Maret dan September yang diharapkan
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untuk mewakili musim hujan dan kemarau. Data
curah hujan menunjukkan bahwa pada bulan
maret berkisar antara 52-186 mm/bulan dengan
rata-rata 111 mm/bulan dan pada bulan
September berkisar antara 0-13 mm/bulan dengan
rata-rata 2,9 mm/bulan (Tampani dkk, 2016).
Pengambilan contoh air pada kedalaman 0,5 m
dan 2 m dari permukaan untuk mewakili zona
eufotik yang dihitung berdasarkan nilai kecerahan
(An dan Jones, 2000) yaitu 2,3-3,0 m.

Waktu dan lokasi penelitian

Penelitian di lakukan di waduk Tilong pada
bulan Maret dan September 2016. Pengambilan
contoh air dilakukan dengan menggunakan
Kemmerer Water Sampler pada kedalaman 0,5 m
(dari permukaan) dan 2 m. Pengamatan kualitas air
dilakukan baik secara insitu maupun eksitu.
Pengambilan contoh air dilakukan pada tiga lokasi
(Gambar 2). Parameter kualitas air dan
metode/alat yang digunakan di sajikan pada tabel
1.

Untuk mengetahui kondisi sosial kelembagaan
masyarakat dilakukan wawancara dengan 15
responden terpilih dengan metode Purposive
Sampling Methods (Palys, 2008). Responden

terpilih merupakan masyarakat yang berdomisili
di sekitar perairan. Wawancara dilakukan dengan
menggunakan bantuan kuisioner. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis secara diskriptif.
Data sekunder berupa produksi benih ikan
diperoleh dari Dinas Kelautan dan Perikanan NTT
dan data aspek biologi calon ikan tebaran
diperoleh dari penelusuran pustaka.

Analisis Data

Potensi produksi ikan di suatu badan air
ditentukan oleh morfologi yaitu luas badan air dan
kedalaman rata-rata, nutrien, padatan total
terlarut, daya hantar listrik, klorofil-a dan
produktivitas primer perairan (Mustapha, 2009;
Gomes dkk, 2002; Averhoff, 1999). Produktivitas
primer ditentukan oleh beban masukkan nutrien
dari daerah tangkapan air serta morfohidrologi
badan air (Dillon dan Rigler, 1975). Jumlah ikan
yang dapat ditebar di suatu badan air ditentukan
oleh potensi perikanan serta luasan badan air
(Quiros, 1999) sedangkan produksi ikan tebaran
ditentukan oleh jumlah ikan yang ditebar (Nguyen
dkk., 2001).
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Gambar 2 Lokasi pengambilan contoh air di waduk Tilong
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Tabel 1 Parameter yang diamati serta alat/metode

yang digunakan
Parameter Satuan  Metode/alat
Suhu air oC YSI Professional
Kecerahan cm Keping sechi
pH YSI Professional

mg/L YSI Professional
us/cm YSI Professional
terlarut mg/L

Oksigen terlarut
Daya hantar listrik
Padatan
total

YSI Professional

Pendugaan potensi produksi ikan

Potensi produksi ikan suatu badan air dapat
diprediksi berdasarkan morfometri, nutrien dan
iklim (Ryder, 1965). Model morfoedafik indeks
mampu memprediksi produksi ikan di perairan
waduk kecil di Punjab, Pakistan (Janjua dkk., 2008)
dan mempunyai korelasi dengan hasil tangkapan
lestari (Sugunan dkk., 2002). Produksi perikanan
di beberapa perairan di Sri Lanka di pengaruhi oleh
parameter morfoedafik (Nissanka dkk., 2000).
Pendekatan yang dapat digunakan untuk
mengestimasi potensi produksi berdasarkan
indeks morfoedafik (rasio antara daya hantar
listrik terhadap kedalaman rata-rata) dengan
menggunakan persamaan dari Henderson and
Welcomme (1974):

Y = 14,3136MEI04681 ... (D)
dimana:

Y :  Potensi produksi (kg/ha/tahun)

MEI : Indeks morfoedafik (umhos/cm/m)

Perhitungan keperluan benih untuk penebaran

Jumlah benih yang ditebar dapat diestimasi
berdasarkan potensi produksi menggunakan
parameter daya hantar listrik (Wijeyaratne dan
Amarasinghe, 1984). Pendugaan jumlah benih
untuk ditebar dalam kegaiatan CBF pada embung
di NTT diestimasi dengan menggunakan beberapa
pendekatan yaitu:

A. Indeks morfoedafik (Sugunan et al., 2002).

_ MSY,or — Yoot 4 ptltinty) (2)
w
dimana:
S :  Jumlah benih yang ditebar
(ind/tahun/ha)
w :  Berat saat ikan di panen
(kg/ind)
Z :  Laju kematian total (per tahun)
t1 ¢ Umur saat ditangkap (tahun)
to ¢ Umur saat di tebar (tahun)

MSYest :  Hasil tangakapan lestari
estimasi (kg/ha/tahun)

Yest :  Hasil tangkapan estimasi
(kg/ha/tahun)

Pendekatan hasil tangkapan lestari berdasarkan
parameter indeks morfoedafik menggunakan
persamaan sebagai berikut:

Y = 0,9897MEIL3888 .. (3)
dimana:
Y :  Hasil tangkapan lestari
(kg/ha/tahun)
MEI Indeks morfoedafik
(umhos/cm/m)

Pendekatan lain yang dapat digunakan untuk
jumlah benih yang ditebar berdasarkan persamaan
Welcomme dan Bartley (1998):

S=(qp/W)exp (—Z(t. — ty) = creererrenn (4)
dimana:
S : Jumlah penebaran (ekor)
q : Potensiproduksiikan (kg/ha/tahun)
p : Proporsi hasil tangkapan jenis ikan
yang ditebar (%)
W : Rata-rata berat ikan hasil tangkapan
(kg/ekor)
Z : Mortalitas total (per tahun)
te :  Umur pada waktu tertangkap (tahun)
to, : Umur pada saat penebaran (tahun)
PEMBAHASAN

Kondisi biolimnologi

Penebaran ikan pada suatu badan air harus
berlandaskan pada kajian ilmiah mengenai potensi
produksi badan air dan kondisi biolimnologi badan
air. Kajian ini akan menjadi landasan dalam
perhitungan jumlah benih optimal yang dapat
ditebar. Ketersediaan pakan alami berupa
fitoplankton juga perlu diketahui. Keberhasilan
kegiatan CBF pada suatu badan air ditunjang oleh
dukungan ketersediaan benih serta peran serta
masyarakat dalam pengelolaan badan air
(Koeshendrajana dan Purnomo, 2009). Oleh
karena itu perlu adanya data tersebut sebagai
bahan pertimbangan dalam pemilihan lokasi untuk
pengembangan CBF.

Suhu air dan konsentrasi oksigen terlarut
merupakan parameter yang mempengaruhi
konsumsi pakan dan laju metabolism pada ikan
(Natarajan dkk., 2009; Sapkale dkk., 2011). Kondisi
limnologi waduk Tilong hampir sama dengan
kondisi limnologi beberapa lokasi badan air untuk
kegiatan CBF (Jayasinghe dkk, 2005). Ikan
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bandeng dan nila dapat tumbuh dengan baik pada
perairan dengan suhu masing-masing berkisar 24-
33°C (Villaluz dan Unggui, 1983) dan 26-30°C
(Azaza dkk. 2008; Dos Santos dkk. 2013). Laju
pertumbuhan ikan juga dipengaruhi oleh pH air,
misalnya ikan mas akan tumbuh optimal pada pH
7-8 (Tiwary dkk., 2013) sedangkan ikan koan pada
pH 8 (Vasudhevan dkk., 2014). pH perairan akan
mempengaruhi aktivitas enzim pencernaan pada
ikan (Jian-Sheng dkk., 2013).

Parameter kualitas air dapat menggambarkan
kondisi lingkungan dan kelayakannya bagi
kehidupan ikan. Suhu air di waduk Tilong berkisar
29,9-34,5 oC dengan nilai pH berkisar 7,65-8,21.
Konsentrasi oksigen terlarut berkisar 4,03-4,85
mg/L dengan nilai kekeruhan berkisar 12,5-16,1
NTU serta daya hantar listrik berkisar 441,5-452,2
us/cm. Nilai kekeruhan cukup tinggi sehingga
menyebabkan rendahnya nilai kecerahan yaitu
berkisar 100-210 cm. Potensi produksi waduk
Tilong yang dihitung berdasarkan indeks
morfoedafik sebesar 75,96-77,48 kg/ha/tahun
atau sebesar 11,87-12 ton/tahun. Nilai pH dan
oksigen terlarut di waduk Tilong hampir sama
dengan waduk Jatiluhur yang merupakan lokasi
penebaran ikan nila dan bandeng masing-masing
berkisar 7,0-9,0 dan 3,5-5,6 mg/L (Tjahjo dan
Suman, 2009; Tjahjo dan Purnamaningtyas,
2008b). Nilai suhu air, pH, oksigen terlarut dan
daya hantar listrik di waduk Tilong juga sama
dengan di badan air yang merupakan lokasi
penebaran ikan Sri Lanka yaitu 27,8-320C; 6,7-9,0;
2,58-6,77 mg/L dan 350-430 ps/cm (Jayasinghe
dkk., 2005).

Ketersediaan pakan alami merupakan salah
satu syarat keberhasilan penebaran ikan.
Kelimpahan fitoplankton di Waduk Tilong berkisar
1197-38332 sel/liter. Kelas fitoplankton yang
ditemukan di waduk Tilong adalah
Bacillariophycea, Chlorophyceae, Cyanophyceae,
dan Dinophyceaea yang terdiri dari 11 genera.
Genera dengan kelimpahan yang tinggi Anabaena
sp, Mycrocystis sp dan Oscillatoria sp, dan
Peridinium sp. Biomassa fitoplankton yang
dihitung berdasarkan biovolume sebesar 0,151
mg/m3. Ikan nila mampu memanfaatkan keempat
genera fitoplankton tersebut (Assefa dan Getahun,
2015; Semyalo dkk., 2011). Ikan bandeng juga
mampu memanfaatkan Mycrocystis sp.,
Peridinium sp., dan Anabaena sp sebagai pakan
alami sebesar (10-31.1%) dan Oscilatoria sp (1,7-
27%) (Triyanto dkk., 2014).

Penebaran ikan nila dan bandeng mampu
mengatasi blooming cyanophyceae di waduk
Jatiluhur (Tjahjo dan Purnamaningtyas 2009).
Penebaran ikan bandeng berdampak positif
terhadap komunitas ikan di waduk Jatiluhur

(Hedianto dan Purnamaningtyas 2011).
Keberadaan ikan nila dapat mengurangi
kelimpahan Chlorophyceae (Scenedesmus,
Ankistrodesmus dan Tetraedron) dan

Cyanobacteria (Microcystis). lkan nila dapat
beradaptasi pada kondisi kualitas air yang buruk
dan oksigen rendah (Njiru dkk. 2004) serta
menekan populasi fitoplankton yang berukuran
kecil (Turker dkk. 2003) dimana ikan nila
memanfaatkan fitoplankton (81,2%) sebagai
pakan utamanya (Tjahjo dan Purnomo 1998). Ikan
nila di danau Tempe memanfaatakan fitoplankton
(85,95%) sebagai pakan utamanya sedangkan
pemanfaatan tumbuhan hanya sebesar 11,83%
(Samuel dan Makmur 2011). Penebaran ikan nila di
waduk Jatiluhur berdampak pada peningkatan
hasil tangkapan sebesar 6,4% (Kartamihardja dan
Hardjamulia 1983). Kelimpahan fitoplankton yang
tinggi di waduk Jatiluhur dapat dimanfaatan oleh
ikan bandeng yang ditebar sehingga mempunyai
laju pertumbuhan yang cepat (Tjahjo dkk. 2011).

Potensi pengembangan CBF

Potensi perikanan di waduk Tilong belum
dikembangkan  secara  optimal. Hal ini
diindikasikan dengan belum adanya masyarakat
yang berprofesi sebagai nelayan baik sebagai mata
pencaharian tetap maupun sampingan. Upaya yang
telah dilakukan oleh pemerintah daerah untuk
mengoptimalkan fungsi waduk dalam bidang
perikanan  adalah  penebaran ikan nila
(Oreochromis  niloticus). Namun kegiatan
penebaran tersebut dampaknya belum dirasakan
oleh masyarakat. Jika alokasi hasil tangkapan
lestari adalah 60% dari potensi produksi
(Kartamihardja dkk., 2010) maka produksi ikan
yang dapat dieksploitasi sebesar 7,1-7,2 ton/tahun.

Introduksi dan penebaran serta kegiatan
budidaya merupakan teknik yang digunakan untuk
peningkatan produksi ikan dari perairan umum
daratan di Asia (De Silva, 2016). Produksi
perikanan perairan umum mencapai 187,7
kg/ha/tahun dan sekitar 40 % berasal dari
perairan danau atau waduk (Li, 1999). Perikanan
tersebut bertumpu pada penebaran dan
penangkapan kembali (De Silva dkk., 1991).
Penebaran ikan nila dapat meningkatan hasil
tangkapan pada beberapa waduk di Brazil (Attayde
dkk., 2011).

Pemenuhan kebutuhan benih ikan untuk
penebaran didukung oleh Balai Benih lkan (BBI)
yang ada di 15 Kabupaten di Propinsi Nusa
Tenggara Timur. Benih ikan yang di hasilkan di BBI
tersebut antara lain nila, mas, bandeng, lele,
gurame tawes dan udang. Produksi benih beberapa
jenis ikan disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3 Produksi benih ikan di NTT tahun 2015

Benih ikan nila, mas dan bandeng merupakan
benih benih ikan dengan produksi tertinggi.
Produksi benih ikan nila, mas dan bandeng pada
tahun 2015 masing-masing berjumlah 7.040.770;
4.280.920 dan 7.023.400 ekor. Benih ikan bandeng
dan nila telah di hasilkan di BBI pada 13 Kabupaten
di NTT. Produksi benih ikan bandeng terbanyak
terdapat di BBI Kabupaten Kupang sedangkan
benih ikan nila tertinggi dihasilkan di BBI
Kabupaten Timur Tengah Selatan. Kedua jenis ikan
tersebut merupakan jenis ikan yang menjadi
kandidat untuk ditebar. Selain produksi benih ikan,
waktu dan ukuran benih ikan juga harus
diperhatikan. Penebaran benih ikan diperlukan
ukuran 8-10 cm untuk menurunkan angka
mortalitas alami ikan (Warsa dkk., 2018).

Jenis ikan yang umumnya ditebar di perairan
antara lain nila, patin dan bandeng (Umar dan
Sulaiman 2013). Ikan yang menjadi pilihan untuk
ditebar adalah ikan nila dan bandeng hal ini
didasarkan pada ketersediaan benih dan telah
berhasil di tebar pada beberapa badan air. Selain
itu ikan bandeng mempunyai laju pertumbuhan
yang cepat (Tjahjo dkk., 2011) sedangkan ikan nila
mampu bertahan pada kondisi kualitas air yang
buruk.

Benih bandeng dan nila yang ditebar di waduk
Jatiluhur masing-masing mempunyai berat 5,1 g
(Tjahjo dkk., 2011) dan 20 g (Krismono, 1989)
dengan ukuran ikan tebaran yang boleh ditangkap
adalah 250 g. Parameter biologi ikan nila dan
bandeng yang menjadi dasar perhitungan jumlah
benih disajikan pada tabel 2.

Jumlah benih bandeng yang dibutuhkan untuk

penebaran di waduk Tilong berkisar 33.100-36800
ekor/tahun (213-237 ekor/ha) sedangkan untuk

ikan nila berkisar 33.900-37700 ekor/tahun (218-
243 ekor/ha). Kepadatan benih untuk CFB di
waduk Tilong ini tidak-berbeda jauh dengan waduk
Kuilekada, Sri Lanka yaitu 217 ekor/ha
(Pushpalatha dan Chandrasoma, 2010). Estimasi
hasil berdasarkan kepadatan benih tebar (Sugunan
dan Katiha, 2004; Kartamihardja, 2015) maka
produksi ikan tebaran adalah 14,3 kg/ha atau 2,2
ton. Ikan bandeng dan nila dengan ukuran 250 g
mempunyai umur estimasi masing-masing adalah
5 dan 6 bulan. Untuk mencapai ukuran layak
tangkap, ikan tebaran membutuhkan waktu 4
bulan. CBF dapat menyumbang produksi
perikanan perikanan tangkap sebesar 10% dari
suatu badan air (Lorenzen, 2001).

Tabel 2 Parameter populasi dan biologi kandidat
ikan tebaran

Parameter Nila* Bandeng**
populasi/biologi

Loo (cm) 44,1 88,42
K (tahun-1) 0,72 0,95
M (tahun) 1,34 3,5891
A 0,129 0,0113
B 2,4608 2,9744
W, (g) 20 5
Wh (g) 250 250

Sumber:Putri and Tjahjo (2010 ) dan Tjahjo dkk.(2011)

Jika mengacu pada biomassa ikan bandeng
total yang dipanen maka biomassa tertinggi yang
dihasilkan jika ikan ditangkap pada ukuran 100
g/ekor. Namun jika dikoreksi dengan harga untuk
setiap kilogram ikan, maka nilai ekonomi tertinggi
terjadi jika ukuran tangkap adalah 200 g/ekor atau
pada umur 0,4 tahun (5,8 bulan). Produksi ikan nila
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tertinggi jika ikan ditangkap pada ukuran
100/ekor namun nilai ekonomi tertinggi terjadi
jika ikan ditangkap pada ukuran 150 g/ekor atau
pada umur 0,35 tahun (4,2 bulan) (Gambar 4).
Untuk mencapai bobot tersebut maka dibutuhkan
waktu selama 4,0 untuk ikan bandeng dan 3,5
bulan untuk ikan nila setelah penebaran. Jika harga
jual dari ikan bandeng dan nila masing-masing
adalah Rp 18000 dan Rp 25000 maka dalam satu
kali penebaran dapat menghasilkan Rp 20.500.000
untuk ikan nila dan Rp 21.500.000. untuk ikan
bandeng.

Dukungan masyarakat sekitar menjadi salah
satu faktor yang berpengaruh terhadap
keberhasilan program CBF. Di sekitar waduk
Tilong belum ada kelembagaan masyarakat khusus
perikanan. Namun telah terdapat kelembagaan
pertanian yang juga berperan dalam pengelolaan
badan air. Organisasi tersebut telah mempunyai
struktur serta agenda pertemuan yang teratur.
Selain itu juga telah ada Peraturan Desa dalam
pemanfaatan waduk Tilong. Peraturan tersebut
telah diikuti oleh msayarakat desa. Hal ini
diperlukan karena penebaran ikan bandeng harus
dilakukan secara berkala disebabkan oleh ikan
bandeng tidak dapat berkembang biak. Selain itu
untuk memupuk kemandirian dalam penebaran
diperlukan penggalangan dana dari hasil
tangkapan ikan tebaran untuk pembelian benih
selanjutnya. Koordinasi dengan BBI juga
diperlukan agar ketersediaan benih dengan ukuran
yang tepat dapat terpenuhi sesuai dengan jadwal
penebaran yang telah disepakati.

Upaya peningkatan produksi perikanan
dengan penebaran ikan menggunakan pola
perikanan tangkap berbasis budidaya sudah umum
dilakukan di Indonesia (Kartamihardja, 2015).
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80
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Penebaran ikan ikan di Waduk Malahayu dengan
padat tebar dapat memberikan hasil tangkapan
sebesar 545 ton/tahun (Warsa & Purnomo, 2011).
Kegiatan penebaran ikan di perarian umum
daratan di Vietnam dan Sri Lanka memberikan
dampak peningkatan produksi perikanan berkisar
23-51% dan 43% (Pushpalatha & Chandrasoma,
2010; Nguyen dkk, 2005). Dengan demikian,
peningkatan produksi ikan dengan penebaran ikan
di Waduk Tilong akan mempunyai tingkat
keberhasilan yang tinggi.

KESIMPULAN

Kondisi limnologi yang mendukung kehidupan
ikan, ketersediaan benih serta dukungan
kelembagaan masyarakat. Jenis ikan yang menjadi
kandidat tebaran adalah ikan bandeng dan nila
dengan jumlah benih masing-masing adalah
71.000-73.500 ekor/tahun dan 72.000-75.000
ekor/tahun. Penebaran ikan dapat menghasilkan
produksi tangkapan ikan sebesar 40% dari potensi
perikanan dengan nilai ekonomi sebesar Rp
20.500.000 dan Rp 21.500.000. Berdasarkan
faktor-faktor tersebut maka waduk Tilong layak
untuk pengembangan perikanan tangkap dengan
teknik Perikanan Tangkap Berbasis Budidaya.
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Gambar 4 Grafik umur terhadap kelimpahan relatif, biomassa relatif dan nilai ekonomi A ikan bandeng B. ikan

nila
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